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ABSTRAK

Anak usia sekolah rentan mengalami masalah gizi salah satunya dikarenakan faktor lingkungan, teruta-

ma lingkungan fisik yang menyediakan makanan secara luas, terjangkau dan densitas energi lebih tinggi serta 
kurangnya konsumsi buah dan sayur. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kebiasaaan makan buah dan 
sayur pada anak sekolah adalah adanya school based intervention. Penelitian bertujuan menganalisis pengaruh 
program school based intervention terhadap peningkatan konsumsi buah dan sayur siswa sekolah dasar. Pene-

litian berlangsung dari Februari sampai Mei 2017 di Nganjuk, Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan desain 
eksperimental dengan pre-post intervention dengan jumlah subjek yakni 50 siswa (10-13 tahun) yang diberikan 
tiga jenis intervensi, yaitu school gardening, cooking class, dan pemberian buah dan sayur dalam bentuk olahan 
disekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya ketiga intervensi tersebut dapat meningkatkan 
konsumsi buah dan sayur siswa yakni 130 g/hr dan 100 g/hr dan ketersediaan buah dan sayur di rumah meningkat 
yakni 81 g/minggu dan 182 g/minggu. Hasil recall SQ-FFQ 2x24 jam menunjukkan rata-rata konsumsi padat 
energi berkurang dari 1420 kkal menjadi 1241 kkal. Berdasarkan hasil tersebut maka school based intervention 

dapat dijadikan sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan konsumsi buah dan sayur serta ketersediaan buah 
dan sayur di rumah. 

Kata kunci : Konsumsi buah dan sayur, school based intervention, siswa sekolah dasar 

ABSTRACT

School age children are susceptible to experiencing nutritional problems, one of which is due to environ-

mental factors, especially the physical environment which provides broad, affordable food, higher energy density 
and lack of consumption of fruits and vegetables. The efforts to improve the habit of eating fruits and vegetables in 
school children is the existence of school based intervention. This study aim to analyze the effect of school based 
intervention program to increase of fruit and vegetable consumption of elementary school students. The study 

took place from February to May 2017 in Nganjuk, East Java. This study used experimental design with pre-post 

intervention with the number of subjects is 50 students (10-13 years) given three types of interventions is school 

gardening, cooking class, and giving of fruit and vegetables in school. The results showed that the presence of 

these three interventions can increased fruit consumption 130 g/day and vegetable 100 g/day and the availability 

of fruit and vegetables at home increased 81 g/week and 182 g/week. The results from recall SQ-FFQ 2x24 hours 

showed the average consumption of energy density decreased from 1420 kcal to 1241 kcal. Based on these results, 

school based intervention can be used as a strategy to increase fruit and vegetable consumption and availability 

fruit and vegetable at home
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PENDAHULUAN
Buah dan sayur memiliki banyak manfaat 

bagi kesehatan karena kaya akan serat dan mikro-

nutrien (vitamin, mineral, dan beragam fitokimia 
terutama antioksidan) yang bermanfaat bagi kese-

hatan.1 Setiap tahun 2,7 juta jiwa dapat diselamat-
kan dengan konsumsi berbagai jenis buah dan 
sayuran yang cukup.2 Meningkatkan konsumsi 

buah dan sayur sampai 600 gram per hari dapat 
mengurangi beban penyakit diseluruh dunia se-

besar 1,8%, penyakit jantung 31%, stroke 19%, 
kanker esofagus 20%, dan kanker paru-paru 12%.3

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 

2007 menunjukkan bahwa proporsi penduduk In-

donesia umur 10 tahun ke atas kurang konsumsi 
buah dan sayur masih tinggi sebesar 93,6%, ti-
dak berbeda jauh dari tahun 2013 sebesar 93,5%.4 

Hasil survei Studi Diet Total (SDT) oleh Balit-
bangkes tahun 2014 menunjukkan bahwa anak 
usia 5-12 tahun hanya mengonsumsi 33,9 gram 
sayuran per orang per hari sedangkan konsum-

si buah paling banyak adalah buah pisang 10,1 
gram per orang per hari.5 Rerata konsumsi buah di 
Jawa Timur sebesar 27,5 g/kap/hari dan konsumsi 
sayur adalah 53,8 g/kap/hari dibandingkan rerata 
konsumsi buah dan sayur nasional yaitu 33,5 g/
kap/hari dan 57,1 g/kap/hari.4 Konsumsi buah dan 
sayur merupakan bagian dari sepuluh pesan gizi 
utama dalam Pedoman Gizi Seimbang (PGS), yai-
tu banyak makan sayuran dan cukup buah-buahan 
dengan rekomendasi PGS untuk anak usia 10-12 
tahun sebesar 3 porsi/hari untuk sayur dan 4 porsi/
hari untuk buah.5

Kampanye buah dan sayur telah banyak 
dilakukan negara-negara di dunia salah satunya 

di Amerika dengan program school based inter-

vention sebagai strategi yang menjanjikan untuk 
meningkatkan kebiasaan makan pada anak.6 School 

gardening yang dilakukan pada anak sekolah 

dasar merupakan komponen yang penting sebagai 
pendidikan gizi untuk meningkatkan pengetahuan 

dan perubahan perilaku konsumsi buah dan sayur 
pada anak.7 Pengalaman berkebun di sekolah pada 
siswa dapat meningkatkan konsumsi sayur terma-

suk pengenalan, kesukaan dan kesediaan untuk 

mencoba berbagai sayuran.8 School gardening dan 

cooking program yang dilakukan pada siswa se-

kolah dasar kelas 3, 4 dan 5 yang  50% dari siswa 
tersebut mengalami obesitas menunjukkan bahwa 

program ini mendorong anak untuk memilih dan 

mengonsumsi lebih banyak buah dan sayur.9

Pemanfaatan kebun sekolah di Indonesia 
banyak digunakan sebagai pembelajaran biologi 
siswa.10 Adapun yang melihat school gardening 

sebagai upaya untuk memperkenalkan budidaya 
sayuran pada anak-anak sekolah,11 tetapi belum 
ada yang melihat school based intervention se-

bagai potensi dalam meningkatkan pengetahuan, 
sikap dan praktik konsumsi buah dan sayur pada 
anak sekolah dasar.

Pertanian di lingkungan sekolah secara 

langsung maupun tidak langsung dapat memberi-                                                                                              
kan sosialisasi kepada banyak pihak untuk me-

mahami pertanian, mengelola sumber daya lahan 
yang terbatas dan secara umum mengembang-

kan budidaya sayuran. Adanya produksi yang 
berkesinambungan sangat dibutuhkan dalam upa-          
ya menunjukkan pola tanam yang berkeseinam-

bungan agar memberikan hasil setiap saat. De-                                                                                
ngan begitu pemenuhan akan konsumsi buah dan 
sayur anak dapat dipenuhi serta di lain pihak akan 

memberdayakan keluarga dan masyarakat dalam 
mengembangkan usaha tani keluarga melalui 
pengembangan pasar.12 School based intervention 

diharapkan mampu berperan dalam memberikan 
terobosan untuk membantu menjawab permasalah-                                                                                            
an gizi anak sekolah terutama membantu anak un-

tuk lebih sering mengonsumsi buah dan sayuran 
yang ditanam melalui pengalaman berkebun dan 
masak bersama sehingga dapat meningkatkan 
konsumsi buah dan sayur pada anak usia seko-

lah dasar. Penelitian bertujuan menganalisis pe-
ngaruh school based intervention untuk mening-

katkan konsumsi buah dan sayur pada siswa Seko-

lah Dasar (SD).

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan desain eks-

perimental dengan metode pre-post intervention 

yaitu desain penelitian yang tidak melakukan 

pengacakan pada responden secara individu tan-

pa menggunakan kelompok kontrol.13 Penelitian 

dilaksanakan di Sekolah Dasar Plus An-Nahdlah 
Gondang, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur yang 
berlangsung 4 bulan sejak Februari sampai Mei 
2017. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SD 
Plus An-Nahdlah Gondang Kabupaten Nganjuk 
dan subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
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4 dan 5 dengan jumlah subjek 50 siswa. Pemili-
han sekolah dilakukan secara purposive berdasar-
kan kriteria ketersediaan lahan, kesediaan seko-

lah sebagai tempat penelitian dan belum pernah 
mendapatkan intervensi serupa dan kriteria subjek 
dalam penelitian ini yakni siswa pada tingkat ke-

las 4 dan 5 SD, dalam keadaan sehat dan berse-

dia mengikuti penelitian hingga selesai dan telah 

menandatangani informed consent. Penelitian ini 

telah mendapatkan Persetujuan Etik dari Komite 
Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Indonesia No.85/UN2.F2/ETIK/2017.
Terdapat 3 jenis intervensi dalam penelitian 

ini. Tahapan intervensi berupa school gardening 

pada bulan 1 dilakukan satu kali setiap minggu 
selama 60 menit, bulan ke 2 adalah cooking class 

dilakukan satu kali seminggu 60 menit, dan bulan 
ke 3 dan 4 merupakan periode praktik konsum-

si buah dan sayur yang disediakan oleh peneliti 
yang dilakukan dua kali dalam seminggu selama 

30 menit. Ukuran kebun yang digunakan adalah 
7m x 7m yang dibagi menjadi delapan sub-lahan 
berukuran 50 cm dengan jarak tanaman 1 ke ta-

naman lainnya 37,5 cm. Jenis sayur-sayuran yang 
dipilih adalah sawi hijau, pakchoy, tomat, selada, 
terong hijau, terong ungu dan kangkung. Cooking 

class merupakan praktik memasak sayuran yang 

diakhiri dengan makan bersama sayur hasil mema-

sak. Menu yang dipilih secara berurut yaitu capcay 
dan buah belimbing yang disediakan dalam bentuk 
buah potong pada minggu pertama, cah kangkung 
dan sop buah pada minggu ke dua, sop sayur dan 
buah salak pada minggu ketiga, kerupuk pecel dan 
buah pepaya potong pada minggu keempat. Ke-

giatan ini melibatkan subjek mulai dari persiapan 
sampai penyajian buah dan sayur. Pemberian buah 
dan sayur diberikan 2 kali/minggu pada waktu jam 
istirahat yaitu pukul 09.00. Subjek diberikan leaf-
let tentang buah dan sayur yang berisi informasi 
berupa jenis-jenis buah dan sayur, kandungan gizi 
dan serat serta manfaatnya bagi kesehatan. 

Data karakteristik siswa, pengetahuan, 
sikap, preferensi dan kebiasaan makan buah dan 
sayur dikumpulkan dengan kuesioner yang pengi-

siannya dipandu oleh peneliti. Berat badan diukur 
dengan timbangan digital dan tinggi badan diukur 
dengan microtoice. Ketersediaan buah dan sayur 
di rumah subjek diukur dengan menggunakan 
kuesioner selama 7 hari terakhir. Pemberian kue-

sioner kepada ibu/wali yang bertanggungjawab 
dalam penyediaan makanan melalui siswa untuk 
diisi di rumah dan dikembalikan melalui siswa, 
tetapi terlebih dahulu subjek diberikan contoh cara 

mengisi kuesioner agar dapat membantu ibu/wali 
dalam mengisi kuesioner ketersediaan buah dan 
sayur di rumah. Data yang diperoleh kemudian 

dicatat/entry ke komputer dengan menggunakan 

Microsoft excel 2016 dan analisis statistik dilaku-

kan dengan menggunakan SPSS 16.0 for Windows. 

Analisis secara deskriptif meliputi frekuensi, rata-                    

rata, standar deviasi, median, minimum dan mak-

simum. Analisis bivariat digunakan untuk menge-   
tahui hubungan antara variabel independen dan 
dependen menggunakan paired sample T-Test. 

Penyajian data dalam penelitian ini menggunakan 
tabel distribusi dan analisis bivariat. 

HASIL
Penilaian status gizi subjek mengacu 

pada standar WHO dengan menggunakan uku-

ran z-score Indeks Massa Tubuh menurut umur 
(IMT/U). Hasil menunjukkan bahwa terjadi per-
baikan gizi pada saat pengukuran setelah interven-

si yaitu subjek dengan status gizi kurang menjadi 
tidak ada sedangkan proporsi subjek pada status 
gizi kurus, gemuk dan obesitas menurun, serta 
subjek dengan status gizi normal meningkat.

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 60% 
responden berjenis kelamin perempuan dan rata - 
rata umur responden 11.56 tahun dan rata - rata 
uang saku responden sebesar Rp. 3.660,-. Tabel 
2 menunjukkan bahwa pada masing - masing 
kelompok paling banyak responden dengan sta-

tus gizi normal (52% pada perlakuan I) dan (68% 

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik n %

Jenis Kelamin

Laki-laki

Perempuan

Umur

10-11 tahun
12-13 tahun
Mean±SD

Uang saku

≤ Rp. 3000
> Rp. 3000
Mean±SD

20

30

21
29

11.56±0.675

23
27

3660±745.326

40

60

42

58

46

54
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pada perlakuan II).

Pengetahuan dan sikap subjek dinilai dari 10 
pertanyaan yang diberikan. Pertanyaan terdiri dari 
jenis buah dan sayur, kandungan gizi, serat dan 
manfaatnya serta porsi buah dan sayur. Khomsan 
et al., tahun 2000 mengkategorikan pengetahuan 

dan sikap menjadi 3 kategori yaitu baik (>80%), 
sedang (60-80%), dan kurang (<60%) (Tabel 3). 
Hasil menunjukkan bahwa dengan adanya inter-
vensi school based intervention dapat menurun- 

kan proporsi kategori subjek pengetahuan dan 
sikap kurang terkait buah dan sayur, meningkatkan 
pengetahuan dan sikap subjek pada kategori baik, 
sedangkan pada kategori normal untuk pengeta-

huan tidak berubah. Hasil uji beda paired sample 

t-test menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap 
subjek tentang buah dan sayur tidak menunjukkan 
perubahan yang signifikan (p<0,05) tetapi cende-
rung meningkat (Tabel 4).

Data preferensi buah dan sayur diperoleh 
dengan menjawab pertanyaan terbuka menge-

nai buah dan sayur yang paling disukai dan tidak 
disukai beserta alasannya. Terdapat 3 jenis buah 
yang paling disukai subjek secara berurut ada-

lah jeruk (50%), rambutan (44%) dan semangka 
(40%). Alasan subjek menyukai buah-buah terse-

but karena rasanya manis (27%), enak (24%), dan 
menyegarkan (11%). 5 jenis sayur yang paling 
disukai subjek secara berurut yaitu jamur (58%), 
bayam (56%) dan wortel (50%). Alasan subjek 
menyukai sayur-sayur tersebut karena rasanya 
enak (31%), menyehatkan (11%) dan mengandung 
banyak vitamin (10%).

Buah yang paling tidak disukai subjek se-

cara berurut adalah durian (54%), nanas (40%) 
dan sawo (32%). Alasan subjek tidak menyukai 
buah-buah tersebut karena rasanya tidak enak 
(30%), pahit (20%), dan asam (11%). Sayur yang 
paling tidak disukai subjek secara berurut yaitu 
melinjo (54%), terong (36%) dan tauge (34%). 
Alasan siswa tidak menyukai sayur-sayur tersebut 
karena rasanya tidak enak (60%), pahit (40%) dan 

Tabel 2. Karakteristik Status Gizi Responden

Status Gizi
Pengukuran I Pengukuran II

n % n %

Sangat kurus

Kurus 

Normal 
Gemuk 

Obesitas 

2

5
26

8

9

4

10
52
16
18

-

4

34
5
7

-

8

68

10
14

Mean±SD 0.36±2.21 0.51±1.74

Tabel 3. Sebaran Subjek Berdasarkan Kategori Pengetahuan dan Sikap tentang Buah dan Sayur

Variabel

Perlakuan ke-

I

n(%)

II

n(%)

Kurang Cukup Baik Kurang Cukup Baik

Pengetahuan

Sikap 

14 (28)
8 (16)

26 (52)
37 (74)

10 (20)
5 (10)

9 (18)
4 (8)

26 (52)
39 (78)

15 (30)
7 (14)

Tabel 4. Perubahan Nilai Pengetahuan dan Sikap tentang Buah dan Sayur Subjek

Pengetahuan tentang Buah dan Sayur Sikap tentang Buah dan Sayur

Mean ± SD Mean ± SD

Sebelum 
Sesudah 

Δ
p

6.66 ± 2.07
7.44 ± 1.72
0.80 ± 1.92

0.007

7.02 ± 1.31
7.26 ± 1.20
0.22 ± 1.41

0.234
*Berhubungan signifikan pada p<0.05 dengan uji beda paired sample t-test
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asam (11%). 
Konsumsi buah dan sayur meningkat sangat 

signifikan (p<0,05) setelah dilakukan intervensi 
(Tabel 5), yakni masing-masing meningkat sebe-

sar 130 g/hari (93%) dan 53,27 g/hari (114%). De-

mikian pula porsi buah dan sayur yang dikonsumsi 
juga meningkat signifikan, yakni masing-masing 
sebesar 2,61 porsi/hari (93%) dan 1,08 porsi/hari 
(115%). Ketersediaan buah tidak menunjukkan 
perubahan yang signifikan jika dilihat dari nilai 
p>0,05, tetapi cenderung meningkat pada pe- 
ngukuran II (Tabel 6). Hasil menunjukkan bahwa 
frekuensi ketersediaan buah meningkat dari pen-

gukuran I yang disediakan 5 hari/minggu menja-

di 6 hari/minggu dan jumlah ketersediaan buah 
meningkat 24% (81 g/minggu). Peningkatan yang 
signifikan (p<0,05) terjadi pada frekuensi dan 
jumlah ketersediaan sayur di rumah. Frekuensi 
ketersediaan sayur meningkat dari 6 hari/minggu 
menjadi 7 hari/minggu dengan rata-rata keterse-

diaan sayur naik sebesar 78% (182 g/minggu).

PEMBAHASAN
Perbaikan status gizi subjek diduga ber-

kaitan dengan perbaikan konsumsi pangan dan 
aktivitas fisik. Perbaikan konsumsi pangan dalam 
penelitian ini ditunjukkan oleh berkurangnya kon-

sumsi makanan dengan energi tinggi dan mening-

katnya secara signifikan konsumsi buah dan sayur. 
Hasil recall SQ-FFQ 2x24 jam menunjukkan rata-   
rata konsumsi makanan padat energi berkurang 
dari 1420 kkal menjadi 1241 kkal dalam 2 hari. 
Berbagai penelitian juga mengindikasikan bahwa 
berkurangnya prevalensi subjek yang gemuk dan 
obesitas berkaitan dengan meningkatnya aktivitas 
fisik dan dalam penelitian ini yang meningkat ada-

lah aktivitas berkebun dan kegiatan masak bersa-

ma yang sebelum intervensi aktivitas tersebut tidak 
ada. Hal ini sejalan dengan penelitian Hermann et 

al. yang menunjukkan bahwa program berkebun di 
sekolah dapat meningkatkan 44% konsumsi buah 
dan sayur setiap hari dan 79% meningkatkan akti-
vitas fisik. 14 Wells et al. juga menunjukkan bahwa 
siswa yang mendapatkan intervensi berkebun di 
sekolah lebih baik dalam mengurangi kebiasaan 
aktivitas sedentary dibanding kelompok yang ti-
dak mendapatkan intervensi berkebun di sekolah. 
Aktivitas yang paling banyak dilakukan adalah 
berdiri (17.51%) dan berjalan (9.11%).15

Pertanyaan tentang pengetahuan buah dan 
sayur terdiri dari 10 pertanyaan pilihan ganda. 
Subjek yang menjawab benar paling banyak ten-

tang jenis buah dan jenis sayur, kandungan buah 
dan sayur serta manfaat vitamin C dan vitamin 

Tabel 5. Jumlah dan Porsi Konsumsi Buah dan Sayur Subjek

Konsumsi Buah Konsumsi Sayur

g/hr porsi/hr g/hr porsi/hr

Sebelum 
Sesudah g/hr
Δ
p 

140 ± 1.07
270 ± 8.25
130 ± 99.04

0,000**

2.80 ± 2.15
5.41 ± 1.65
2.61 ± 1.98

0.000**

46.73 ± 3.91
100 ± 6.13

53.9 ± 69.50
0,000**

0.93 ± 0.79
2.01 ± 1.22
1.08 ± 1.40

0.000**

*Berhubungan signifikan pada p<0.05 dengan uji beda paired sample t-test

 Tabel 6. Jumlah dan Frekuensi Ketersediaan Buah dan Sayur di Rumah

Pengukuran ke-I Pengukuran ke-II p

Frekuensi ketersediaan buah dan sayur

Median (Min, Maks)

Buah (hari/minggu)
Sayur (hari/minggu)

5 (0,7)
6 (1,7)

6 (0,7)
7(4,7)

0.073
0.013*

Jumlah ketersediaan buah dan sayur di rumah

Rata-Rata ± SD

Buah (g/minggu)
Sayur (g/minggu)

340 ± 2199.49
234±1270.11

421 ± 2441.28
416 ± 6130.18

0.561
0.038*

*Berhubungan signifikan pada p<0.05 dengan uji beda paired sample t-test



265

JURNAL MKMI, Vol. 14 No. 3, September 2018

A. Sikap tentang buah dan sayur terdiri dari 10 
pernyataan, subjek yang merespon dengan positif 
(setuju) terdapat pada konsumsi buah dan sayur 
beraneka ragam tiap hari, manfaat buah dan sayur 
untuk daya tahan tubuh, buah dan sayur bergizi 
tidak harus mahal dan jenis sayur yang memiliki 
kandungan vitamin dan mineral. Pengetahuan dan 
sikap subjek cenderung meningkat, tetapi tidak 
berubah signifikan. Hal ini tidak sejalan dengan 
beberapa penelitian yang mengungkapkan bahwa 
program berkebun di sekolah dapat membantu 
anak memilih makanan sehat.16 Pengetahuan yang 

baik tidak selalu didukung oleh sikap yang positif. 
Pola asuh orang tua terhadap perilaku anak juga 
mampu memberikan pengaruh terhadap konsumsi 
buah dan sayur. Kebiasaan orang tua untuk me- 
ngonsumsi buah dan sayur memiliki hubungan 
yang bermakna dengan konsumsi buah dan sayur 
pada anak. Anak akan mengonsumsi buah dan 
sayur dengan mengamati contoh dari orang tua 

mereka.17

Rekomendasi dari Kemenkes tahun 2015 
dalam Pedoman Gizi Seimbang (PGS) adalah 
4 porsi/hari atau setara dengan 200 g/hari untuk 
buah dan 3 porsi/hari atau setara 300 g/hari untuk 
sayur. Dengan demikian adanya intervensi school 

based intervention meningkatkan konsumsi buah 
dan sayur pada subjek. Konsumsi buah pada sub-

jek sudah sesuai dengan PGS yaitu konsumsi buah 
4 porsi per hari atau setara dengan 200 g, sedang-

kan konsumsi sayur masih lebih rendah daripada 
anjuran dalam PGS yaitu 3 porsi per hari atau se-

tara dengan 300 g.
Program school based intervention mu-

lai dipandang sebagai strategi yang menjanjikan 
untuk meningkatkan kesukaan dan asupan dari 

buah dan sayur. Salah satu cara yang dianjurkan 
untuk meningkatkan konsumsi buah dan sayur 
adalah dengan lebih sering menawarkan buah dan 
sayur di rumah, saat sarapan atau dengan memba-

wa buah sebagai bekal.18 Ketersediaan buah dan 
sayur, kesukaan, pengetahuan orang tua, paparan 

iklan televisi dan banyaknya jajanan yang tersedia 
di sekolah merupakan faktor-faktor penentu pemi-

lihan anak dalam konsumsi buah dan sayur.19 De-

ngan peran orang tua dalam menyiapkan buah dan 
sayur untuk bekal anak dapat mencegah anak ja-

jan sembarangan di sekolah. Konsumsi jajanan di 
sekolah memberikan kontribusi terhadap asupan 

energi sebesar 22.9% dan protein sebesar 15.9%.20

Selain itu, lingkungan sekolah termasuk 

guru juga berperan dalam pembentukan perilaku 
anak usia sekolah. Guru merupakan seseorang 

yang mampu menyampaikan ilmu yang dimili-

ki dengan baik, menunjukkan sikap positif dan 
praktik yang baik terutama dalam mengonsum-

si makanan yang bergizi dana aman.21 Penelitian 

kualitatif yang dilakukan Power et al., tahun 2008 

menunjukkan bahwa salah satu cara berperilaku 
sehat adalah dengan siswa diperkenalkan pada be-

berapa makanan sehat seperti buah dan sayur di 
lingkungan sekolah.22 Pemberian kudapan buah 
dan sayur pada subjek dijam istirahat berpengaruh 
pada keinginan subjek jajan dikantin. Hal ini dapat 
dimanfaatkan untuk mengalihkan rasa ingin sub-

jek untuk mengkonsumsi kudapan yang tidak se-

hat menjadi sehat dan aman.
School gardening yang menyenangkan 

yang dilakukan pada anak kelas 3 dapat mening-

katkan kesukaan dan konsumsi sayuran yang le-

bih tinggi dibandingkan dengan anak yang tidak 
memiliki pengalaman berkebun di sekolah.24 Hal 

ini didukung juga bahwa dampak dari adanya 
kitchen program pada siswa sekolah dasar mampu 
meningkatkan kepercayaan diri, membangun ke-

mampuan sosial dan kerjasama dalam sebuah ko-

munitas.25 Pengamatan di lapangan menunjukkan 
bahwa program cooking class yang diakhiri de-                                                                                            

ngan makan bersama dan pemberian buah dan 
sayur pada subjek dapat mempengaruhi kesukaan 
buah dan sayur pada subjek, seperti sebagian sub-

jek tidak suka makan buah nenas, tetapi ketika me-

lihat subjek yang lain konsumsi buah nenas maka 
ada rasa keinginan untuk mengikuti konsumsi 

buah nenas juga. Sikap positif siswa juga ditunjuk-

kan dengan partisipasi siswa dalam memilih menu 
kudapan. Kunci agar program kebun sekolah tetap 
berlanjut adalah dengan adanya kerjasama antara 
administrator, penanggungjawab/kordinator ke-

bun, guru, dan orang tua/masyarakat.26

KESIMPULAN DAN SARAN
Adanya intervensi school based interven-

tion yang terdiri dari school gardening, cooking 

class, dan pemberian buah dan sayur cenderung 
meningkatkan pengetahuan dan sikap terkait 

buah dan sayur. Peningkatan pengetahuan sub-

jek tentang buah dan sayur sebesar 0.80 dan pada 
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sikap subjek terhadap buah dan sayur meningkat 
0.22 setelah intervensi. Tiga jenis intervensi yang 
diberikan dapat meningkatkan konsumsi buah se-

besar 93% (130 g/hari) dan sayur sebesar 114% 
(53.27 g/hari). Selain itu, dengan adanya interven-

si school based intervention dapat meningkatkan 

ketersediaan buah 24% (81 g/minggu) dan sayur 
78% (182 g/minggu) di rumah. Dengan demikian, 
adanya intervensi school based intervention dapat 

mencukupi kebutuhan konsumsi buah pada subjek 
sudah sesuai dengan PGS, sedangkan konsumsi 

sayur masih lebih rendah daripada anjuran dalam 
PGS dan meningkatkan ketersediaan buah dan 
sayur di rumah.

Adapun saran dari penelitian ini adalah 1) 
siswa lebih sering diperkenalkan tentang buah dan 
sayur termasuk jenis buah dan sayur, kandungan 
gizi dan serat, manfaat untuk kesehatan serta porsi 

buah dan sayur yang perlu dikonsumsi setiap hari; 
2) Mempertahankan peningkatan ketersediaan 

buah dan sayur di rumah dengan menyediakan 
setiap hari di rumah agar dapat dikonsumsi oleh 

seluruh keluarga; 3) Pihak sekolah agar dapat 
melanjutkan program school based intervention 

sehingga dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, 

konsumsi buah dan sayur serta ketersediaan buah 
dan sayur di sekolah dan dapat menambahkan ma-

teri tentang kesehatan seperti konsumsi buah dan 
sayur dan manfaatnya ke dalam mata pelajaran 
PAI (Pendidikan Agama Islam) tentang makanan 

halal; 4) Dinas kesehatan melakukan penyulu-

han atau memberikan edukasi pendidikan gizi 
terhadap guru, orang tua dan masyarakat dengan 

melibatkan dinas pertanian, perusahaan ataupun 
LSM terkait yang dapat membantu penyediaan 
sarana dan prasarana program school based in-

tervention; 6) Konsep school based intervention 

dapat diterapkan di skala rumah tangga, sekolah 

dan masyarakat dengan tetap mempertimbangkan 
tersedianya lahan, fasilitas air dan jenis buah dan 
sayuran dengan umur panen yang relatif pendek 

di lokasi program yang akan diadakan sehingga 

dapat membantu memenuhi kebutuhan buah dan 
sayur harian. 
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